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ABSTRAK

Penggunaan bahan dan obat-obatan kimia pada aktivitas pertanian memberikan dampak negatif
terhadap kesehatan manusia, lingkungan dan keberlangsungan ekosistem. Pertanian organik menjadi
salah satu opsi untuk mengatasi permasalahan yang ditimbulkan dari pemakaian bahan dan obat-obatan
kimia tersebut dan mendukung visi pertanian berkelanjutan. Sehingga perlu upaya untuk meningkatkan
adopsi pertanian organik secara lebih luas. Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, mengestimasi faktor-
faktor yang memengaruhi adopsi pertanian padi organik dan membandingkan pendapatan usahatani
pertanian padi organik dan non organik. Sebanyak 114 petani di Jawa Timur terlibat sebagai responden.
Tujuan pertama diestimasi menggunakan Regresi Logistik dan tujuan kedua menggunakan t-test. Hasil
penelitian menunjukkan faktor tingkat pendidikan, pengalaman, luas lahan, pekerjaan di luar pertanian dan
keikutsertaan dalam kelompok tani berpengaruh signifikan (p<0,01, 0,05 dan 0,10) terhadap keputusan
adopsi pertanian padi organik. Tingkat pendapatan usahatani padi organik adalah Rp33.977.299/panen/
hektare sedangkan usahatani padi non organik adalah Rp21.015.933/panen/hektare Total biaya dan
tingkat pendapatan usahatani padi organik dan non organik berbeda secara signifikan (p<0,01). Melalui
hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan adopsi pertanian organik merupakan salah satu implikasi
kebijakan untuk meningkatkan pendapatan petani.

kata kunci: logistik biner, pendapatan, pertanian organik

ABSTRACT

Using chemicals in agricultural activities negatively impacts human health, environmental, and
ecosystem sustainability. Organic farming has emerged as one option to address the issues arising from
the use of chemical inputs and to support the vision of sustainable agriculture. Therefore, efforts are needed
to promote wider adoption of organic farming. This study had two main objectives: to estimate the factors
influencing the adoption of organic paddy farming and to compare the income of organic and non-organic
paddy farming enterprises. A total of 114 farmers in East Java were involved as respondents. The first
objective was estimated using logistic regression, and the second was analyzed using t-tests. The research
findings indicated that factors such as education level, experience, land area, off-farm employment, and
participation in farmer groups significantly influenced the decision to adopt organic paddy farming (p<0.01,
0.05, and 0.10). The income level of organic paddy farming was Rp33,977,299/crop/hectare. While non-
organic paddy farming was Rp21,015,933/crop/hectare. The comparison results using a t-test showed that
the total costs and income levels of organic and non-organic paddy farming differ significantly (p<0,01).
The findings suggest that increasing the adoption of organic farming is one policy implication to enhance
farmers’ income.

keywords: binary logistic, income, organic farming
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. PENDAHULUAN

Pertanian organik merupakan salah satu
opsi jawaban dari kerusakan lingkungan
dan permasalahan kesehatan manusia akibat
penggunaan bahan kimia pada kegiatan
pertanian. Degradasi kesehatan lahan,
perubahan iklim dan permasalahan kesehatan
manusia merupakan dampaknya. Dalam
beberapa kasus berdasarkan laporan World
Health Organization (WHO) setiap tahunnya
lebih dari dua puluh ribu warga dunia telah
mengalami keracunan akibat mengonsumsi
hasil produksi pertanian yang menggunakan
bahan kimia (Boedeker, dkk., 2020). Kasus
ini menjadi bukti dampak negatif penggunaan
bahan kimia pada aktivitas produksi pertanian.
Oleh karena itu literasi pertanian organik harus
terus dikampanyekan agar dapat banyak dikenal
oleh masyarakat dalam hal ini oleh petani secara
lebih luas.

Praktik pertanian organik yang
mensyaratkan penggunaan input-input lokal
dan menghindari penggunaan bahan kimia, baik
itu pupuk, pestisida dan obat-obatan pertanian
lainnya. Pertanian organik juga berjalan lurus
dengan visi sustainable agriculture yang
juga terus dipromosikan oleh banyak pihak.
Selanjutnya, perkembangan pertanian organik
di Indonesia cukup signifikan. Laporan Indonesia
Organic Alliance (2020) pada tahun 2009- 2018,
lahan tanam pertanian organik mengalami
peningkatan 74,49 persen atau meningkat
menjadi 251.630,98 hektare. Perkembangan
pertanian organik ini setidaknya berjalan
lurus dengan meningkatnya kesadaran hidup
sehat dan kepedulian terhadap sumberdaya
lingkungan (Gamage, dkk., 2023).

Namun di tengah  berkembangnya
pertanian organik masih terdapat beberapa
dilema terutama bagi petani sebagai produsen.
Pertama, menurunnya produksi pertanian
pada awal masa transisi dari pertanian
konvensional menuju pertanian organik. Kedua,
menurunnya tingkat pendapatan usahatani
akibat berkurangnya hasil panen petani. Ketiga,
kendala teknis akibat kurangnya pengetahuan
petani dalam menjalankan praktik pertanian
organik. Keempat, komunitas pada tingkat dasar
tidak dapat bergerak bersama untuk memberikan
pengetahuan kepada petani (Ashari, dkk., 2020).

Setidaknya empat dilema utama petani tersebut
turut menjadi pertanyaan penting dan tantangan
untuk terus mengembangkan pertanian organik
di masa depan.

Pada studi kasus di Indonesia, penelitian
sebelumnya hanya fokus mengkaji secara
kualitatif, tidak menggunakan pendekatan
ekonometrik dan lebih banyak fokus pada
komoditas sayuran organik (Lobley, dkk., 2009;
Setiyawan dan Santoso, 2017), yang lebih
fokus pada sektor non pangan seperti sayuran
organik dan belum ada pada komoditas padi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini memiliki dua tujuan utama. Pertama,
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
petani dalam melakukan adopsi pertanian
organik. Kedua, membandingkan tingkat
pendapatan petani yang melakukan adopsi
pertanian padi organik dengan petani yang tidak
melakukan adopsi pertanian padi organik.

. METODE PENELITIAN
2.1. Metode Pengumpulan Data

Lokasi penelitian terletak di Desa
Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur. Lokasi penelitian
dipilih secara sengaja atau purposive dengan
pertimbangan daerah tersebut merupakan salah
satu daerah pertanian penghasil padi organik
terluas di Jawa Timur berdasarkan laporan
Indonesia Organic Alliance (2017). Pemilihan
lokasi penelitian juga berdasarkan data dan
petunjuk oleh Kelompok Pertanian Organik
Brenjonk sebagai informan utama dalam
menentukan lokasi penelitian.

Metode pengambilan data dilakukan
melalui  metode  wawancara  terstruktur
menggunakan  kuesioner yang berfokus

pada objek tujuan penelitian ini. Selanjutnya,
responden pada penelitian ini terdiri atas dua
subjek, pertama adalah petani yang melakukan
adopsi pertanian organik sebanyak 43 petani
dan kedua adalah petani yang tidak melakukan
adopsi pertanian organik sebanyak 71 petani
yang dipilih menggunakan metode sensus
atau memilih semua populasi sebagai sampel
penelitian (Sugiyono, 2010). Total responden
dalam penelitian ini adalah 114 responden.
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Agustus
— Desember 2023.
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2.2. Metode Analisis Data

Untuk mengestimasi faktor-faktor yang
memengaruhi  keputusan  petani  dalam
melakukan adopsi pertanian padi organik

digunakan analisis model regresi logistik di
mana variabel dependen berbentuk biner atau
dummy. Model regresi tobit sudah banyak
digunakan pada penelitian tujuan serupa (Abebe
dan Debebe, 2019; Silong dan Gadanakis,
2020). Sehingga model yang terbentuk dalam
penelitian ini secara umum mengikuti Gujarati,
(2012) sebagai berikut :

In (PCY=1)/P(Y=0))=a+B X1+ B, Xo+ B X3+

B4 X4*B5X5+BXs+B,D1+ BgDot BgDst+ € ......(1)
Keterangan :

Y

Dummy, 1 jika petani melakukan
adopsi pertanian organik; 0 jika lainnya
= Usia petani (tahun)

= Tingkat pendidikan petani (tahun)

= Tingkat pengalaman petani (tahun)
Jumlah anggota keluarga (orang)

= Total luas lahan usahatani (hektare)

= Total pendapatan di luar pertanian
selama satu tahun (Rp)

Dummy status lahan, 1 jika miliki
sendiri; O jika lainnya

Dummy, 1 jika ada anggota keluarga
bekerja di luar pertanian; 0 jika lainnya
Dummy, 1 jika bergabung dalam
kelompok tani; O jika lainnya
Konstanta

= Koefisien estimasi

= Standart Error

w N -

N

X X X X X X
Il

Variabel dependen yang berbentuk dummy
dinotasikan sebagai keputusan adopsi pertanian
padi organik (Y = 1, melakukan adopsi; dan
Y = 0, tidak melakukan adopsi). Sedangkan
penjelasan masing-masing variabel sosial
ekonomi pada model persamaan 1 dapat dilihat
pada Tabel 1. Tingkat signifikansi pada tujuan
penelitian pertama adalah a = 0,01, 0,05 dan 0,1.

Hipotesis dalam tujuan penelitian pertama
adalah: (i) Sig < a : Faktor-faktor sosial ekonomi
petani memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengambilan keputusan adopsi

signifikan terhadap pengambilan keputusan
adopsi pertanian padi organik

Selanjutnya untuk mengestimasi
perbandingan pendapatan usahatani petani
adopsi pertanian padi organik dan petani yang
tidak mengadopsi pertanian organik terdiri atas
dua langkah analisis. Pertama, mengestimasi
pendapatan usahatani baik pertanian padi
organik dan konvensional dengan mengikuti
model 2 berikut :

T=TR=TC oeeveereeeeeeeceeeeeeeeesrernrenne(2)

Keterangan :

1 = Tingkat pendapatan usahatani (Rp)
TR = Total penerimaan (Rp)
TC = Total biaya (Rp)

Langkah kedua, membandingkan
pendapatan usahatani dari hasil estimasi tahap
pertama menggunakan uji t-test. Metode ini
sudah banyak dilakukan penelitian sebelumnya
dengan tujuan penelitian serupa (Ton, dkk.,
2018; Toiba, dkk., 2020). Sehinga membentuk
model persamaan 3 sebagai berikut:

= Xl Xl
Tiest= = Bgag s (3)
Keterangan :

Ttest = Uji beda T-test

X = Rata-rata sampel

Ho Hypothesized population mean
$ Standar deviasi sampel

Ukuran/jumlah sampel

Tingkat signifikansi pada tujuan penelitian
kedua adalah a = 0,01, 0,05 dan 0,1. Maka
hipotesis hasil penelitian pada tujuan penelitian
kedua sebagai berikut: (i) Terdapat perbedaan
yang signifikan antara pendapatan usahatani
pertanian padi organik dan non organik; dan (ii)
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendapatan usahatani pertanian padi organik
dan non organik

Untuk mengestimasi tujuan penelitian
petama dan kedua dibantu menggunakan alat
analisis StataMP 17 (https://www.stata.com/
statamp/) dan Microsoft Excel 2016.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Petani

fani di i d i) Sia < o - Fakt Hasil survey menunjukkan 43 petani
pertanian padi organix, an.(u.) Ig<a:raKlor  memutuskan  untuk mengadopsi  pertanian
faktor sosial ekonomi petani tidak berpengaruh

Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Keputusan Adopsi Padi Organik dan Perbandingan Pendapatannya di Jawa Timur 9

Mohammad Wahyu Firdaus, Syafrial, dan Tri Wahyu Nugroho



Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Sosial Ekonomi

Variabel Rincian Mean Std. Dev
Dummy, 1 jika petani melakukan
Keputusan adopsi adopsi pertanian organik; 0 jika 0,377 0,486
lainnya
Usia Usia petani dalam tahun 54,377 0,486
Pendidikan gﬂgl:]at pendidikan petani dalam 6.850 10,931
Pengalaman ;I;pﬂlr(}at pengalaman petani dalam 27.359 13,629
Anggota Keluarga Jumlah anggota keluarga 3,333 1,036
Luas lahan Total luas lahan usahatani dalam 0,436 0,650
hektare
Pendapatan di luar Total pendapatan di luar pertanian
pertanian selama satu tahun dalam Rp 43.400.000 52.800.000
Status lahan Dummy status lahan, 1 jika miliki 0,745 0,437
sendiri; O jika lainnya
. . Dummy, 1 jika ada anggota keluarga
Pekerjaan di luar bekerja di luar pertanian: 0 jika 0,885 0,319
pertanian lai
ainnya
Kelompok tani Dummy, 1 jika bergabung dalam 0,710 0.455

kelompok tani; O jika lainnya

organik dan 71 petani tidak mengadopsi
pertanian organik (Tabel 1). Rata-rata usia
petani dalam penelitian ini adalah 25 tahun dan
petani dengan usia paling tua adalah 90 tahun,
dengan rata-rata usia petani 54,37 tahun. Rata-
rata usia petani mengindikasikan petani masih
dalam usia produktif sebagai pekerja yaitu 15-64
tahun (Cardoso, dkk., 2011). Tingkat pendidikan
petani responden paling rendah adalah 0 tahun
(tidak tamat sekolah) dan 16 tahun (Strata-1
atau Diploma 4). Pengalaman petani yang
direpresentasikan sebagai bagian utama dalam
kegiatan usahatani pada penelitian ini memiliki
rata-rata 27,35 tahun dengan rentan paling
sebentar adalah 2 tahun dan paling lama 60
tahun. Jumlah anggota keluarga petani yang
diukur dalam satu Kartu Keluarga (KK) paling
sedikit adalah 1 anggota dan paling banyak 5
anggota.

Selanjutnya luasan lahan dalam kegiatan
usahatani sangat beragam meskipun juga
dominan petani yang hanya memiliki lahan
sempit dengan rentang 0,025 hektare dan
paling luas adalah 3,5 hektare dengan rata-
rata penggunaan lahan adalah 0,436 hektare.
Jumlah pendapatan anggota keluarga petani
yang bekerja di luar pertanian diestimasi
selama satu tahun, rata-rata pendapatan di luar

pekerjaan pertanian adalah Rp43.400.000,00
Status kepemilikan lahan petani, dominan lahan
kepemilikan sendiri 85 petani (74,56 persen)
dan status kepemilikan lahan lainnya 29 petani
(25,44 persen). Pekerjaan di luar pertanian
anggota keluarga petani sebagai salah satu
opsi penghidupan, sebanyak 101 petani
memiliki anggota keluarga yang bekerja di luar
pertanian (88,60 persen) dan 13 petani lainnya
tidak memiliki anggota keluarga yang bekerja
di luar pertanian (11,40 persen). Kelompok tani
sebagai wadah sosial, diikuti oleh 81 petani
(71,05 persen) dan 33 petani tidak bergabung
dengan kelompok tani (28,95 persen).

3.2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Keputusan Adopsi Pertanian Padi
Organik

Dapat diperhatikan pada Tabel 2 hasil
estimasi regresi logistik sesuai variabel yang
termasuk dalam model persamaan 1. Terdapat
lima variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap pengambilan keputusan petani dalam
melakukan adopsi pertanian padi organik. Faktor
pendidikan, pekerjaan anggota keluarga di luar
sektor pertanian dan keanggotaan kelompok
tani berpengaruh signifikan dan memiliki nilai
koefisien positif. Faktor pengalaman petani dan
luas lahan berpengaruh signifikan dan bernilai

10

PANGAN, Vol. 33 No. 1 April 2024 : 7 — 16



Tabel 2. Estimasi Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Keputusan Adopsi; Regresi Logit

Adopsi Pertanian Organik

Variabel

Co-efficient Std.error
Usia 0,012 0,037
Pendidikan 0,304** 0,135
Pengalaman -0,063** 0,029
Anggota Keluarga -0,432 0,276
Luas lahan -2,372*** 0,841
Pendapatan di luar pertanian -3,670E-09 6,80E-09
Status lahan 0,717 0,617
Pekerjaan di luar pertanian 1,475* 0,878
Kelompok tani 2,042 0,684

Keterangan : ***,** *signifikan pada a = 0,01, 0,05 dan 0,1

koefisien negatif. Sedangkan faktor usia, jumlah
anggota keluarga, pendapatan di luar pekerjaan
pertanian dan status lahan tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan adopsi pertanian
padi organik. Penjelasan masing-masing
variabel yang memiliki hasil signifikan terhadap
adopsi pertanian organik sebagai berikut.

Pertama, faktor pendidikan (tahun)
memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki
nilai koefisien positif sebesar 0,304. Dalam
beberapa penelitian sebelumnya, variabel
pendidikan konsisten berpengaruh signifikan
dalam pengambilan keputusan adopsi inovasi
atau teknologi sektor pertanian (Okon dan
Idiong, 2016; Hoque, dkk., 2022). Petani yang
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, memiliki
kemungkinan lebih besar untuk mengadopsi
pertanian padi organik. Tingkat pengetahuan
yang diperoleh pada pendidikan formal
memberikan pengetahuan tambahan bagi petani
tentang dampak positif pertanian terutama pada
kepedulian terhadap lingkungan, kesehatan
lahan dan kesehatan manusia. Tentu saja
petani memiliki pengetahuan tambahan tentang
dampak negatif pertanian konvensional. Petani
yang memilliki tingkat pendidikan lebih tinggi
juga cenderung dapat mengakses informasi
lebih luas, sumberdaya lebih baik (Agussabti,
dkk., 2022). Tingkat pendidikan juga berkaitan
dengan kepercayaan sosial dan keterbukaan
petani untuk menerima hal-hal baru termasuk
dalam adopsi pertanian organik (Han, dkk.,
2022).

Kedua, pekerjaan anggota keluarga di luar

pertanian berpengaruh signifikan dengan nilai
koefisien 1,475. Dalam satu keluarga apabila
memiliki satu atau lebih anggota yang bekerja
di luar sektor pertanian, memiliki kemungkinan
lebih besar untuk melakukan keputusan adopsi
pertanian organik. Dibandingkan dengan
petani yang tidak memiliki anggota keluarga
yang bekerja di luar sektor pertanian, mereka
memiliki kemungkinan lebih kecil untuk
melakukan adopsi pertanian organik. Hasil
penelitian ini didukung dan konsisten dengan
penelitian sebelumnya (Toiba, dkk., 2020;
Wijayanto, dkk., 2022). Anggota keluarga petani
yang memiliki pekerjaan di luar sektor pertanian
biasanya diasumsikan memiliki pendapatan
rumah tangga lebih tinggi daripada petani yang
tidak memiliki anggota keluarga yang bekerja
di luar sektor pertanian. Hal ini juga berkaitan
tentang diversifikasi mata pencaharian anggota
keluarga (Wijayanto, dkk., 2022). Selanjutnya
pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi,
cenderung dapat mengalokasikan uangnya
untuk melakukan adopsi inovasi pertanian,
termasuk dalam hal ini adalah adopsi pertanian
padi organik. Meskipun secara total, pertanian
organik cenderung memiliki struktur biaya yang
lebih rendah daripada pertanian konvensional
(Patil, dkk., 2014; Durham dan Mizik, 2021).
Namun untuk mengestimasi kerugian akibat
gagal panen pada masatransisiinovasipertanian
konvensional ke pertanian organik, pekerjaan
utama di luar sektor pertanian merupakan opsi
yang realistis untuk menjadi pertimbangan.

Ketiga, keikutsertaan petani dalam
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kelompok tani memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap adopsi pertanian padi organik dengan
nilai koefisien 2,042. Petani yang tergabung
sebagai anggota dalam kelompok pertanian,
memiliki peluang lebih besar untuk melakukan
adopsi pertanian padi organik daripada petani
yang tidak bergabung dengan kelompok tani.
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya (Basasola, dkk., 2018). Peran
kelompok tani sebagai organisasi dan wadah
aktivitas sosial petani dalam kehidupan sehari-
hari atau terkhusus pada aktivitas usahatani
memberikan informasi dan jaringan yang lebih
luas untuk anggotanya. Sehingga, dalam
pengambilan keputusan untuk bergabung atau
melakukan adopsi terdapat peran kelompok tani
yang turut memberikan pengaruh. Ditambah
lagi kemungkinan ketersediaan informasi dan
sumberdaya yang dapat diperoleh bersama
dalam kelompok tani lebih banyak daripada di
luar kelompok tani.

Keempat, pengalaman petani memiliki
pengaruh yang signifikan dengan nilai koefisien
-0,063. Petaniyang memilikipengalaman bekerja
sebagai petani atau melakukan usahatani lebih
lama, kemungkinan untuk melakukan adopsi
pertanian organik akan makin menurun atau
lebih kecil daripada petani dengan pengalaman
yang lebih singkat. Hasil dan asumsi penelitian ini
diperkuat oleh penelitian sebelumnya (Agbenyo,
dkk., 2022). Asumsi pada hasil ini adalah
ketidakbersediaan petani yang mempunyai
pengalaman usahatani padi lebih lama untuk
menerima informasi dan menerapkan pertanian
organik memungkinkan menjadi faktor penguat
utama pada hasil ini. Pengalaman petani yang
juga berkaitan erat dengan usia petani yang
makin tua juga berkaitan dengan kebiasaan
petani dalam menerapkan sistem pertanian padi

konvensional yang sudah menjadi aktivitas turun
temurun dari keluarga sebelumnya. Sehingga
petani tidak mau menerapkan sistem pertanian
yang lebih baru, meskipun terdapat manfaat
pada kesehatan manusia dan lingkungan, dalam
hal ini adalah pertanian organik.

Kelima, luas lahan usahatani berpengaruh
signifikan dengan nilai koefisien -2,372. Artinya
petani yang memilikilahan lebih luas mengurangi
peluang untuk mengadopsi sistem pertanian padi
organik. Penelitian ini konsisten dan didukung
oleh penelitian sebelumnya (Mathenge, dkk.,
2014). Petani yang memiliki lahan lebih luas
dalam penelitian ini memiliki kemungkinan
berorientasi dan memiliki persepsi hasil
pertanian konvensional lebih menguntungkan
daripada pertanian padi organik. Meskipun hal
tersebut dapat dibantah oleh beberapa penelitian
sebelumnya, bahwa hasil estimasi ekonomi
pertanian organik lebih menguntungkan daripada
pertanian konvensional. Namun, pada masa
transisi pertanian organik memang mengalami
penurunan hasil produksi dibandingkan dengan
pertanian konvensional. Hal ini juga berkaitan
dengan pengetahuan teknis petani pada
pertanian organik. Dalam hal ini orientasi pada
hasil produksi mendorong penguatan pada
hasil penelitian ini. Kemungkinan kedua adalah
petani yang memiliki lahan yang lebih luas
juga melakukan diversifikasi budidaya dengan
menambah komoditas lainnya seperti sayuran,
buah-buahan dan lainnya dalam satu lahan
tersebut.

3.3. Perbandingan Tingkat Pendapatan
Usahatani Padi Organik dan Non Organik

3.3.1. Analisis Usahatani

Berdasarkan Tabel 3, total biaya dalam
konversi satu hektare kegiatan usahatani padi

Tabel 3. Estimasi Usahatani; Konversi dalam Satu Kali Panen Per Hektare

Rincian

Pertanian Organik

Pertanian Non Organik

Total Biaya Tetap
Total Biaya Variabel

Rp3.567.260,00
Rp4.210,240,00

Rp3.790.849,00
Rp5.027.145,00

Total Biaya Rp7.777.500,00 Rp8.817.994,00
Produktivitas 6.919 5.967
Penerimaan Rp41.515.302,00 Rp29.833.927,00
Pendapatan Rp33.977.299,00 Rp21.015.933,00
R/C Ratio 5,3 3,4
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organik adalah Rp7.777.500,00 sedangkan
total biaya usahatani padi non organik adalah
Rp8.817.994,00. Rata-rata produktivitas
padi organik adalah 6,9 ton/ha dan padi
non organik hanya 5,9 ton/ha. Sehingga
tingkat pendapatan usahatani padi organik
pada lokasi penelitian dalam konversi satu
hektare adalah Rp33.977.299,00 sedangkan
pendapatan usahatani padi non organik adalah
Rp21.015.933,00. Dalam konversi pengukuran
produktivitas per hektare, tingkat pendapatan
pertanian padi organik memiliki hasil yang lebih
tinggi daripada padi non organik. Perbedaan
tingkat pendapatan ini disebabkan oleh jumlah
produksi padi organik yang lebih tinggi dengan
harga jual yang lebih tinggi. Harga jual hasil
panen padi organik di lokasi penelitian rata-rata
adalah Rp6.000,00/kg dan padi non organik
Rp5.000,00/kg. Nilai R/C ratio masing-masing
budidaya padi organik dan non organik adalah
5,3 dan 3,4 (R/C > 1). Usahatani padi organik
memiliki nilai R/C yang lebih tinggi daripada
padi non organik yang berarti memiliki tingkat
pengembalian yang lebih baik daripada padi
non organik. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Sukristiyonubowo, dkk. (2011)
bahwa pada kondisi budidaya pertanian organik
yang sudah cukup lama, hasil produksi padi

Tabel 4. Perbandingan Total Biaya Usahatani

lainnya. Pada studi kasus penggunaan pupuk
kimia baik itu urea dan NPK, petani harus
mengeluarkan biaya yang cukup mahal karena
ketersediaan pupuk kimia subsidi yang terbatas
dan terpaksa menggunakan pupuk non subsidi
untuk kegiatan usahataninya. Hasil penelitian
ini konsisten dengan beberapa penelitian
sebelumnya tentang perbandingan biaya
usahatani pada keputusan adopsi teknologi
inovasi pertanian (Mathenge, dkk., 2014; Patil,
dkk., 2014).

Selanjutnya, secara keseluruhan total biaya
pertanian padi organik yang lebih rendah dapat
ditimbulkan karena beberapa hal. Pertama,
penggunaan pupuk organik atau pupuk kandang
yang dapat berasal dari input lokal atau peternak
lokal sekitar. Kedua, penggunaan pestisida
nabati yang juga berasal dari olahan input-
input lokal yang dapat diolah sendiri oleh petani
mereduksi biaya usahatani. Ketiga, aktivitas
tenaga kerja yang lebih sedikit pada usahatani
padi organik dibandingkan usahatani padi non
organik jelas memengaruhi hasil perbandingan
total biaya keduanya. Menurut Jouzi, dkk.
(2017) praktik pertanian organik telah berhasil
mereduksi biaya dari penggunaan input-input
eksternal seperti pupuk, pestisida dan obat-
obatan kimia pertanian lainnya.

Variabel Obs Mean Std.Error
Organik 43 Rp7.538.003,00 Rp7.538.003,00
Non Organik 71 Rp8.817.994,00 Rp406.324,00
diff Rp1.279.991,00 Rp605.252,40
Pr([T]>]t]) 0,03**
Keterangan : ***,** *signifikan pada a = 0,01, 0,05 dan 0,1
3.3.3. Perbandi Tingkat  Pendapat
organik dapat melampaui hasil produksi padi Uz;haar:a:]r;gan ngka encapatan
non organik, dan memiliki harga jual padi _ .
organik yang lebih tinggi. Perbandingan tingkat pendapatan
, , , usahatani padi organik dan non organik pada
3.3.2. Perbandingan Total Biaya Usahatani Tabel 5 menunjukkan nilai Pr ([T] > [t] ) memiliki
Berdasarkan hasil estimasi total biaya hasil yang lebih kecil dari nilai a (0,000 < 0,01).

usaha tani (Tabel 4), total biaya kedua metode
usahatani tersebut memiliki perbedaan yang
signifikan dengan nilai Pr ([T] > [tf] ) < a (0,03
< 0,05). Biaya usahatani padi non organik pada
lokasi penelitian menghasilkan biaya yang
lebih tinggi karena penggunaan bahan-bahan
kimia seperti pupuk, pestisida dan obat-obatan

Melalui hasil ini dapat diperhatikan bahwa
tingkat pendapatan petani padi organik dan
non organik memiliki perbedaan yang signifikan
atau berbeda secara nyata. Tingkat pendapatan
pertanian organik yang lebih tinggi dikarenakan
biaya yang rendah dan harga jual hasil produksi
yang lebih tinggi dari pada hasil panen padi non
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Tabel 5. Perbandingan Tingkat Pendapatan Usahatani

Variabel Obs Mean Std.Error
Organik 43 Rp33.977.299,00 Rp1.281.363,00
Non Organik 71 Rp21.015.933,00 Rp982.287,007
Diff Rp12.961.366,00 Rp1.608.540,00
Pr([T]>1t]) 0,000***
Keterangan : ***** *signifikan pada a = 0,01, 0,05 dan 0,1

organik. Meskipun pada masa transisi pertanian
non organik menuju pertanian organik mengalami
reduksi hasil produksi lebih dari 100 persen,
namum pada studi ini ditemukan bahwa petani
sudah mengadopsi pertanian organik rata-rata
lebih dari 7 tahun. Sehingga hasil produksi padi
organik kembali stabil dan bahkan mengungguli
produksi padi non organik. Adopsi pertanian
organik dan inovasi teknologi pertanian lainnya
pada beberapa studi penelitian sebelumnya
juga terbukti meningkatkan pendapatan petani
(Wainaina, dkk., 2012; Hailu, dkk., 2014).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, faktor sosial
ekonomi yang berpengaruh signifikan terhadap

keputusan adopsi pertanian padi organik adalah
tingkat pendidikan, pengalaman, luas lahan,
pekerjaan di luar pertanian dan keikutsertaan
dalam kelompok tani. Faktor pendidikan,
pekerjaan di luar pertanian dan keikutsertaan
dalam kelompok tani berpengaruh signifikan
dengan nilai koefisien positif. Sedangkan faktor
pengalaman dan luas lahan berpengaruh
signifikan dengan nilai koefisien negatif. Faktor
lainnya seperti usia, jumlah anggota keluarga,
pendapatan pekerjaan di luar pertanian dan
status lahan tidak berpengaruh signifikan.
Melalui estimasi analisis usahatani ditemukan
tingkat pendapatan usahatani padi organik
memiliki nilai yang lebih tinggi daripada padi non
organik secara berurut adalah Rp33.977.299,00/
panen/hektare dan Rp21.015.933,00/panen/
hektare. Total biaya dan tingkat pendapatan
usahatani padi organik dan non organik
berbeda secara signifikan. Hasil ini menunjukan
pertanian organik lebih  menguntungkan
daripada pertanian organik. Total biaya dan
tingkat pendapatan usahatani padi organik
dan non organik berbeda secara signifikan.
Hasil ini menunjukkan pertanian organik lebih
menguntungkan daripada pertanian organik.

Berdasarkan hasil penelitian, saran dalam
rangka pengembangan pertanian padi organik
sebagai berikut. (1) Pemerintah dan stakeholder
mendorong kegiatan transfer knowledge seperti
pelatihan, demonstrasi dan best practices
pertanian padi organik. (2) Pemerintah
mendorong kegiatan kelembagaan sosial
seperti kelompok pertanian dan kelompok sosial
sebagai lembaga yang dapat mendorong adopsi
pertanian padi organik. (3) Penguatan kelompok
pertanian organik seperti penyediaan fasilitas
pada aspek teknis, pendidikan dan pemasaran
juga sangat penting untuk mendorong adopsi
pertanian padi organik.
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